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ABSTRAK

Muhammad Anwar Ibrahim. NIM: 2283140014. AKURASI ARAH KIBLAT
TEMPAT SALAT DI BUKIT SIKUNIR-DIENG DENGAN METODE MIZWALA
QIBLA FINDER (MQF) DAN KOMPAS

Arah kiblat merupakan syarat sah pelaksanaan ibadah salat bagi umat Islam
di seluruh dunia. Di kawasan pegunungan seperti Bukit Sikunir-Dieng, penentuan
arah kiblat menghadapi tantangan tersendiri akibat kondisi geografis yang berbukit,
kontur tanah yang tidak rata, serta potensi gangguan medan magnet lokal yang
dapat memengaruhi keakuratan alat ukur. Kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa musala yang tersedia di kawasan wisata tersebut belum memiliki arah kiblat
yang dikalibrasi secara astronomis, sehingga terdapat risiko kemelencengan arah
kiblat yang dapat berdampak pada kesempurnaan ibadah. Penelitian ini dirancang
untuk menjawab dua rumusan masalah utama, yaitu: bagaimana hasil pengukuran
arah kiblat tempat salat di puncak Bukit Sikunir-Dieng dengan metode Mizwala
Qibla Finder (MQF) dan metode Kompas, serta seberapa besar tingkat akurasi dan
perbedaan hasil antara kedua metode tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
empiris (field research), yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di
lapangan. Sumber data primer diperoleh melalui hasil pengukuran arah kiblat di
musala puncak Bukit Sikunir-Dieng menggunakan dua instrumen, yakni Mizwala
Qibla Finder (MQF) dan kompas, serta wawancara dengan pengelola wisata dan
tokoh agama setempat. Sumber data sekunder meliputi jurnal ilmiah, skripsi, data
astronomis, data deklinasi magnetik, dan sumber normatif keagamaan. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi lapangan, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik deskriptif-komparatif melalui tiga
tahapan model interaktif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, guna membandingkan hasil pengukuran serta mengevaluasi perbedaan
tingkat akurasi antara kedua metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa arah kiblat musala di puncak Bukit
Sikunir-Dieng berada pada 310°, sementara arah kiblat yang seharusnya
berdasarkan perhitungan astronomis adalah 294°. Metode Mizwala Qibla Finder
(MQF) menghasilkan azimuth kiblat yang konsisten sebesar 294° dengan 2 garis
lurus yang sejajar dalam perhitungan sebanyak 2 kali, sehingga ditemukan deviasi
16° antara posisi musala dengan hasil pengukuran MQF. Sementara itu, metode
Kompas menunjukkan hasil yang bervariasi, yaitu 270° pada pengukuran pertama
dan 325° pada pengukuran kedua, menghasilkan deviasi masing-masing sebesar
40° dan 15° terhadap posisi musala, serta selisih 24° dan 31° bila dibandingkan
dengan hasil MQF. Temuan ini membuktikan bahwa metode Mizwala Qibla Finder
memiliki tingkat akurasi yang lebih baik dibandingkan metode kompas di kawasan
pegunungan, karena tidak terpengaruh gangguan medan magnet. Oleh karena itu,
penggunaan MQF direkomendasikan sebagai metode kalibrasi arah kiblat yang
lebih tepat di wilayah dengan kondisi geografis pegunungan.

Kata kunci: Mizwala Qibla Finder; Kompas, akurasi; kawasan pegunungan; ilmu

falak
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ABSTRACT

Muhammad Anwar Ibrahim. Student ID: 2283140014. ACCURACY OF THE QIBLA
DIRECTION OF PRAYER PLACES ON SIKUNIR-DIENG HILL USING THE
MIZWALA QIBLA FINDER (MQF) AND COMPASS METHOD

The gibla direction is a mandatory condition for the validity of Islamic
prayer (salat) for Muslims worldwide. In mountainous areas such as Sikunir-Dieng
Hill, determining the qibla direction presents unique challenges due to hilly
geographical conditions, uneven terrain, and the potential for local magnetic field
interference that can affect the accuracy of measuring instruments. Field
observations revealed that the prayer facilities available in this tourist area have
not been astronomically calibrated, posing a risk of qibla directional deviation that
may compromise the validity of worship. This study addresses two main research
questions: how the qibla direction of the prayer place at the summit of Sikunir-
Dieng Hill is measured using the Mizwala Qibla Finder (MQF) method and the
Compass method, and what is the level of accuracy and the degree of difference
between the results of both methods.

This study employed a comparative approach with an empirical (field
research) design, conducted directly at the research site. Primary data were
obtained through direct qibla direction measurements at the musala on the summit
of Sikunir-Dieng Hill using two instruments, namely the Mizwala Qibla Finder
(MQF) and a compass, as well as interviews with tourism managers and local
religious figures. Secondary data consisted of scientific journals, theses,
astronomical data, magnetic declination data, and normative religious sources.
Data collection techniques included field observation, in-depth interviews, and
documentation. Data analysis employed a descriptive-comparative technique
following an interactive model comprising three stages: data reduction, data
display, and conclusion drawing, in order to compare measurement results and
evaluate the differences in accuracy between the two methods.

The findings indicate that the current gibla direction of the musala at
Sikunir-Dieng Hill summit is 310°, whereas the astronomically calculated true
qibla direction is 294°. The Mizwala Qibla Finder (MQF) method consistently
produced a qibla azimuth of 294°, revealing a 16° deviation between the existing
musala orientation and the MQF result. The compass method yielded varying
results of 270° in the first measurement and 325° in the second, resulting in
deviations of 40° and 15° respectively compared to the musala's current
orientation, and differences of 24° and 31° when compared to the MQF results.
These findings demonstrate that the Mizwala Qibla Finder method offers superior
accuracy compared to the compass method in mountainous areas, as it is not
affected by magnetic field interference. Accordingly, the MQF method is
recommended as the more accurate tool for gibla direction calibration in regions
characterized by mountainous geographical conditions.

Keywords: gibla direction;, Mizwala Qibla Finder; compass; mountainous area;,
islamic astronomy (ilmu falak)
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MOTTO

“Jangan mati sebelum berguna, jangan mati sebelum ke banda neira”

(m.fartikel)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
c Ha h ha (de;)r;%j:ht)itik di
d Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal V/ Zet (dengan titik di atas)




XV

) Ra r er

B Zai z zet

o Sin s es

g3 Syin sy es dan ye
e Sad S es (dengan titik di bawah)
5 Dad d de (det:)r;%j:ht)itik di

b Ta t te (dengan titik di bawah)
B Za 2 zet (d::)l;%Va;lh‘;ltlk di

d ‘ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

< Fa f ef

it Qaf ki

d Kaf k ka

J Lam 1 el

3 Mim m em

© Nun n en

k) Wau w we

2 Ha h ha

s Hamzah ¢ apostrof

$ Ya y ye




B. Vokal

Xvi

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
— fathah a a
- kasrah 1 i
- dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
R fathah dan ya ai adanu
3 fathah dan wau au adanu
Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 & kataba
2| g fa'ala
3 (el Sui‘la
4 | &g kaifa
5 J JE= haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Hur.u f Nama
Latin
e X fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
& kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
}j dammah dan wau i u dan garis di atas

Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 Jé qala
2 < rama
3 Y qila
4 1) 3 yaqiilu

4. Ta’ Marbitah

Transliterasi untuk 7a’ Marbiitah ada dua, yaitu:

a. Ta’ Marbitah hidup
Ta’ Marbiitah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ Marbitah mati
Ta’ Marbiitah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir dengan Ta’ Marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
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Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 Jwvg\ i Raudat al-Atfal
2 2)3*“'-“ Z\_,_Mj\ Al-Madinah Al-
Munawwarah
3 | isdb Talhah
4 u\; Karamah
5 wu Fatimah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddabh itu.

Contoh:

No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin

1 :”,),\; Mudarrisun
2 }“,3, Mufassirun
30| A2 Muhammadun
4 | (. Musallamun
5 Al asy-Syamsu

C. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I”” diganti dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan
dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
NS ar-rajulu
2 ;'m\ al-qalamu
30| 8é al-jalalu
4 &?J;\ ar-Rahmanu
5 M\ asy-Syamsu
6. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.
Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1| ik ta’khuzu
2 Lo syai’un
31 an-nau’u
4 14 inna
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D. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 u")‘)‘ N 3ee & g\ 3 Wa innallaha fahuwa khairun ar-
razigin/ Wa innallaha fahuwa
khairurrazigin
2 Bl 3 w}; il o~ Bismillahi majrehda wa mursahd

E. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 uwj\-‘d‘ _,) ‘m des 4 Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin /
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
2 ('_,J_u u"":“ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-
rahim
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin

1 ey 3}3_9 25 Allaahu gafurun rahimun

2 A Y d

Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru

jamian

F. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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